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The growth of the creative economy in Indonesia positions visual
communication design as a strategic element in strengthening the image and
identity of various entities, including Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs). Gerbang Taru Bali, an MSME engaged in agriculture and based in
Denpasar, Bali, faces challenges in building brand awareness due to the
absence of a structured visual branding system. This community service project
aims to design the visual identity of Gerbang Taru Bali through a participatory
design approach that actively involves the partner. The methods used include
observation, reference study, concept development, testing, education, and
evaluation. The outcomes of this activity include the development of visual
identity elements and usage guidelines that are designed consistently and
contextually. Through the application of this visual branding, Gerbang Taru
Bali is expected to enhance its visual appeal, strengthen public perception, and
establish a professional and competitive image. Furthermore, this initiative
contributes to providing visual solutions, improving visual literacy, and
increasing the partner’s capacity to manage branding independently and
sustainably.
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PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif di Indonesia berkembang pesat dan menjadi salah satu motor penggerak
pertumbuhan ekonomi nasional (A. D. Putri dkk., 2025). Di mana desain komunikasi visual memegang
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peranan penting dalam membentuk citra, identitas, dan persepsi publik terhadap suatu entitas salah
satunya branding visual. Branding visual adalah elemen visual yang digunakan untuk membentuk dan
mengkomunikasikan identitas merek (brand) kepada audiens (Sary dkk., 2025). Branding visual tidak
hanya menjadi alat promosi, tetapi juga sarana komunikasi strategis yang membangun hubungan
emosional antara merek dan audiens (Rusdin dkk., 2025). Hal ini menjadi sangat relevan bagi komunitas
atau pelaku UMKM yang ingin mengangkat nilai-nilai tradisional ke dalam ruang publik yang lebih luas
melalui pendekatan visual yang modern dan komunikatif.

Gerbang Taru Bali merupakan sebuah UMKM bidang pertanian yang berlokasi di JI. Bypass
Ngurah Rai, Kesiman, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali. UMKM ini menjual beberapa
produk seperti penjualan bibit tanaman buah, tabulampot, tanaman buah langka, media tanam, pupuk
organic dan lain sebagainya. Meskipun memiliki potensi besar sebagai penggerak ekonomi lokal,
Gerbang Taru Bali menghadapi tantangan serius dalam hal identitas visual yang masih terbatas dan
belum dirancang secara professional. Ketiadaan sistem branding yang terstruktur menyebabkan
kesulitan dalam memperkenalkan diri ke publik secara luas dan membangun brand awareness yang kuat
(D. Santoso, 2013).

Ketidakjelasan elemen-elemen visual seperti logo, tipografi, warna, dan tampilan media sosial
menyebabkan pesan yang ingin disampaikan tidak sampai secara optimal. Tampilan identitas yang tidak
jelas dapat mempengaruhi kelangsungan dari suatu usaha (I. G. A. A. A. Putri & Julianto, 2023). Brand
identity mencerminkan keunikan dari suatu usaha perusahaannya melalui brand (I. G. A. A. A. Putri
dkk., 2023). Di era digital yang menuntut kecepatan dan kejelasan informasi, identitas visual menjadi
representasi pertama yang membentuk kesan terhadap suatu entitas (P. Y. Santoso, 2018). Oleh karena
itu, diperlukan intervensi strategis dalam bentuk perancangan branding visual yang tidak hanya
memperindah tampilan, tetapi juga mampu merepresentasikan nilai-nilai, karakter, dan visi komunitas
secara utuh.

Urgensi dari kegiatan ini terletak pada perlunya sistem identitas visual yang mampu
menjembatani tuntutan komunikasi visual modern sehingga citra Gerbang Taru Bali dapat tampil lebih
profesional dan mudah dikenali melalui branding visual. Identitas visual yang dirancang dengan baik
tidak hanya berfungsi sebagai alat representasi visual tetapi juga menjadi media naratif yang
mengkomunikasikan visi, misi, serta nilai-nilai komunitas kepada publik secara konsisten (Prawita dkk.,
2017). Branding visual yang kuat akan meningkatkan kepercayaan masyarakat, memperluas jaringan
kolaborasi, dan membuka peluang-peluang baru dalam pengembangan program dari UMKM ini. Selain
itu, peningkatan brand awareness akan membantu memperkuat eksistensi Gerbang Taru Bali di tengah
persaingan ekosistem yang semakin kompetitif. Pentingnya pemahaman tentang branding visual terletak
pada kemampuan masyarakat dalam menilai sebuah produk melalui aplikasi elemen pada media visual
(I. G. A. A. A. Putri dkk., 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk merancang identitas berupa branding
visual dalam balutan desain modern yang dapat meningkatkan kesadaran merek (brand awareness)
Gerbang Taru Bali melalui media visual yang konsisten, serta memberikan edukasi dan pendampingan
kepada pemilik usaha agar mampu mengelola identitas visual secara mandiri dan berkelanjutan.
Melibatkan mitra dalam proses kreatif secara partisipatif, kegiatan ini diharapkan tidak hanya
menghasilkan produk visual semata, tetapi dapat meningkatkan kapasitas mitra dalam memahami dan
mengimplementasikan prinsip-prinsip dasar branding dalam strategi komunikasi.

Hasil dari perancangan ini, Gerbang Taru Bali diharapkan mampu tampil sebagai usaha yang
memiliki kekuatan visual yang relevan, profesional dalam penyampaian pesan visual, dan berdaya saing
di tingkat lokal maupun global. Identitas visual yang kuat akan memberikan citra yang konsisten,
meningkatkan daya tarik publik, memperkuat kepercayaan mitra atau konsumen, serta membuka
peluang kolaborasi lintas sector (Husna & Juhana, 2024). Hal ini menjadi langkah strategis dalam
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memperkuat posisi Gerbang Taru Bali sebagai pelaku ekonomi yang mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman.

Kegiatan ini merupakan wujud nyata kontribusi akademik dalam mendukung penguatan kapasitas
UMKM melalui pendekatan desain yang aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak
hanya menghasilkan solusi visual, tetapi juga memperkuat kapasitas sumber daya manusia melalui
proses kolaboratif yang melibatkan mitra secara aktif. Desain sebagai disiplin ilmu diterapkan dalam
konteks nyata untuk menjawab permasalahan sosial dan ekonomi, menjadikan kegiatan pengabdian ini
sebagai jembatan antara dunia akademik dan masyarakat. Sehingga dampak kegiatan tidak hanya
berhenti pada output visual, tetapi berlanjut dalam bentuk peningkatan literasi visual, kemandirian
kreatif, dan penguatan identitas lokal dalam wajah ekonomi digital masa kini.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif kolaboratif
yang mengedepankan keterlibatan aktif mitra (Gerbang Taru Bali) dalam seluruh proses perancangan
identitas visual. Pendekatan ini bertujuan agar hasil akhir tidak hanya menjadi produk visual, tetapi
membangun kapasitas mitra dalam memahami, mengelola, dan menerapkan prinsip branding secara
berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan dalam lima tahapan utama yang dijabarkan dalam bagan berikut:

Observasi dan Analisis Studi Referensi dan Perancangan Konsep
Kebutuhan Benchmarking Branding Visual
Evaluasi dan Tindak Edukasi dan - .
Lanjut ‘ Pendampingan H Uji Coba dan Revisi

Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan PKM
(Sumber: Aristi Putri, 2025)

Berdasarkan bagan di atas, berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing kegiatan:
Observasi dan Analisis Kebutuhan
Tahapan awal berupa observasi lapangan dan wawancara dengan pemilik UMKM untuk

memahami karakter usaha, produk, nilai-nilai yang ingin disampaikan, serta tantangan visual yang
dihadapi. Selain itu, dilakukan analisis terhadap media promosi yang telah dimiliki untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan visual yang ada.

Studi Referensi dan Benchmarking
Tahap ke dua dilakukan studi literatur dan analisis benchmarking terhadap branding visual

UMKM sejenis. Tujuannya untuk memperoleh inspirasi visual yang sesuai dengan karakter Gerbang
Taru Bali serta menetapkan arah desain yang relevan dengan target pasar dan konteks budaya lokal.

Perancangan Konsep Branding Visual
Pada tahap ini dilakukan pengembangan konsep visual yang mencakup pembuatan elemen-

elemen identitas visual seperti tipografi, warna, dan elemen-elemen pendukung lain yang konsisten.
Konsep dikembangkan dalam beberapa alternatif desain untuk kemudian didiskusikan bersama mitra.

Uji Coba dan Revisi
Tahap ke empat adalah tahap uji coba dan revisi. Konsep yang telah disepakati diuji secara

terbatas melalui simulasi penerapan pada berbagai media. Mitra diajak untuk memberikan masukan
terhadap desain yang ditampilkan. Masukan ini menjadi dasar untuk penyempurnaan desain agar sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi mitra.
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Edukasi dan Pendampingan
Setelah desain final disetujui, dilakukan sesi pelatihan dan pendampingan kepada mitra mengenai

cara menggunakan identitas visual secara konsisten. Materi mencakup dasar-dasar penerapan logo,
pemilihan warna dan tipografi yang tepat, serta pemanfaatan media sosial dan promosi berbasis visual.
Mitra juga dibekali dengan panduan visual (brand guidelines) agar dapat mandiri dalam menjaga
konsistensi identitas visual.

Evaluasi dan Tindak Lanjut
Kegiatan diakhiri dengan evaluasi terhadap implementasi identitas visual oleh mitra. Dilakukan

pengukuran awal terkait dampak visualisasi terhadap keterlibatan audiens. Selain itu, disusun
rekomendasi dan strategi tindak lanjut agar branding visual dapat terus dikembangkan oleh mitra secara
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh tim peneliti ini
memfokuskan perhatiannya pada upaya strategis penguatan identitas merek melalui perancangan
branding visual. Aspek ini dipandang sebagai elemen yang sangat krusial dalam meningkatkan daya
saing serta memperkuat eksistensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di tengah dinamika
perkembangan era digital yang kompetitif. Branding visual yang kuat tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi visual, tetapi juga sebagai representasi nilai, karakter, dan diferensiasi merek di benak
konsumen. Oleh karena itu, intervensi melalui pendekatan desain komunikasi visual menjadi penting
untuk membangun persepsi positif dan konsistensi identitas yang mampu mendukung ekspansi pasar
dan keberlanjutan bisnis.

Kegiatan pengabdian ini secara khusus dilaksanakan pada hari Senin, 2 Juni 2025, dengan lokasi
pelaksanaan bertempat di stand mitra Gerbang Taru Bali, yang dimiliki oleh I Nyoman Pusika. Mitra ini
beralamat di Jalan Bypass Ngurah Rai, Kesiman, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Provinsi
Bali. Lokasi tersebut dipilih mengingat peran strategisnya sebagai titik interaksi langsung antara pelaku
usaha dan masyarakat luas, serta sebagai ruang representasi visual dari produk-produk yang dihasilkan
oleh mitra. Kehadiran tim pengabdian di lokasi ini dimaksudkan untuk memberikan pendampingan
langsung, melakukan asesmen visual, serta mengimplementasikan secara praktis berbagai elemen desain
branding yang telah dirancang secara kolaboratif.

Gerbang Taru Bali sebagai salah satu pelaku UMKM yang bergerak di bidang pertanian
menunjukkan potensi besar dalam kontribusinya terhadap penguatan ekonomi lokal, khususnya melalui
penyediaan berbagai produk hortikultura seperti bibit tanaman buah, tabulampot, media tanam, dan
pupuk organik. Meskipun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya tereksplorasi dan
termaksimalkan akibat minimnya media promosi dan keterbatasan dalam hal pengelolaan identitas
visual merek secara profesional. Ketidakteraturan dan ketidakterpaduan elemen visual menjadi
penghambat utama dalam membangun persepsi publik yang kuat dan positif terhadap merek Gerbang
Taru Bali.
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Gambar 2. Lokasi Gerbang Taru Bali
(Sumber: Google, 2025)
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Absennya sistem branding yang dirancang secara strategis dan terintegrasi berdampak pada
rendahnya konsistensi pesan visual yang disampaikan kepada audiens. Hal ini menyebabkan terjadinya
disonansi visual yang mengaburkan karakter merek, serta menghambat upaya menciptakan asosiasi yang
kuat antara identitas merek dan nilai-nilai yang ingin diusung. Dampak lebih lanjut dari lemahnya
struktur identitas visual ini adalah rendahnya tingkat kesadaran merek (brand awareness) di kalangan
konsumen dan masyarakat umum, yang pada akhirnya membatasi ekspansi pasar, menurunkan daya
saing usaha, serta mengurangi potensi kolaborasi dengan pihak eksternal, baik di tingkat lokal maupun
nasional (Prawira dkk., 2024).

Oleh karena itu, diperlukan intervensi konkret dan terarah dalam bentuk perancangan branding
visual yang berbasis pendekatan desain komunikasi visual. Solusi strategis ini tidak hanya bertujuan
untuk memperbaiki tampilan visual semata, melainkan untuk membangun narasi merek yang autentik,
relevan, dan komunikatif. Branding visual yang terstruktur akan memfasilitasi proses penyampaian nilai,
visi, dan misi UMKM kepada publik secara efektif, serta menciptakan diferensiasi yang jelas dari
pesaing di sektor serupa. Adanya kegiatan ini menjadi langkah penting dalam memperkuat fondasi visual
Gerbang Taru Bali sebagai entitas usaha yang profesional, adaptif, dan berdaya saing tinggi di era
transformasi digital saat ini.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
sistematis yang dirancang untuk mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan solusi berbasis desain
yang tepat sasaran. Tahapan awal dimulai dengan proses observasi langsung ke lokasi usaha dan
wawancara bersama pemilik Gerbang Taru Bali. Langkah ini dilakukan guna memperoleh pemahaman
kontekstual mengenai latar belakang usaha, nilai-nilai yang diusung, serta tantangan komunikasi visual
yang dihadapi mitra. Hasil observasi dan wawancara diperoleh temuan bahwa Gerbang Taru Bali tidak
hanya menawarkan produk-produk pertanian semata, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan
lokal yang tercermin dari komitmennya terhadap pelestarian tanaman buah langka, penggunaan produk
organik, dan pendekatan produksi yang ramah lingkungan.

Namun demikian, identitas visual yang digunakan saat ini belum secara efektif merepresentasikan
karakteristik unik dan nilai-nilai luhur tersebut. Identitas yang ada masih bersifat generik, tidak memiliki
elemen simbolik yang khas, serta kurang mencerminkan aspek ekologis dan lokalitas yang menjadi
kekuatan utama dari usaha ini. Selain itu, elemen desain lain seperti tipografi, warna, dan layout media
promosi juga belum dirancang secara konsisten berdasarkan prinsip-prinsip desain komunikasi visual
yang strategis. Ketimpangan ini mengindikasikan adanya kesenjangan (gap) yang cukup signifikan
antara potensi naratif dan ideologis merek dengan realisasi representasi visual yang dihadirkan kepada
publik.

GEREBANG TARU
BaLL
”Z.r:ujrm!' 3
— fEoALA BIETT TANAMAN BUAH
. = TABULAMPUT
— TANAMAH BUAH LANGKA
— MEDIA TARAM

— PUPUK ORGANIK ﬁ
KONTAK PERSON :

w7 = 085858758285
« (82147096509

Gambar 3. Banner Gerbang Taru Bali
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025)

Mengingat pentingnya konsistensi antara nilai internal sebuah merek dengan tampilan visual,
maka diperlukan perancangan branding yang tidak hanya memperindah secara estetis, tetapi juga
mampu menangkap dan menerjemahkan esensi nilai-nilai Gerbang Taru Bali ke dalam bentuk visual
yang komunikatif. Adanya pendekatan ini, identitas visual tidak hanya berfungsi sebagai simbol, tetapi
dapat sebagai narasi visual yang merefleksikan semangat pelestarian lingkungan, kekayaan hayati lokal,
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dan tanggung jawab sosial dari UMKM tersebut. Sehingga kegiatan perancangan branding visual yang
dilakukan dalam PKM ini menjadi penting dan relevan sebagai sarana untuk membangun citra merek
yang kuat, kohesif, dan berdaya saing tinggi di tengah masyarakat dan pasar yang semakin visual-
oriented.

Tahap kedua dalam rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) adalah tahap
perancangan identitas visual yang dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan partisipatif secara
intensif. Proses ini keterlibatan pemilik Gerbang Taru Bali tidak hanya bersifat konsultatif, tetapi
kolaboratif, sehingga mitra berperan aktif dalam setiap keputusan desain yang diambil. Pendekatan
partisipatif ini dilandasi oleh prinsip design thinking, yakni sebuah metode pemecahan masalah kreatif
yang menempatkan empati sebagai fondasi utama. Melalui empati, perancang dapat memahami secara
mendalam kebutuhan, visi jangka panjang, preferensi estetika, serta nilai-nilai yang ingin disampaikan
oleh mitra.

Pendekatan design thinking yang digunakan mencakup lima tahapan: empathize, define, ideate,
prototype, dan test, yang seluruhnya dilakukan secara adaptif sesuai dengan konteks mitra. Pada tahap
empathize dan define, tim perancang menggali aspirasi dan harapan mitra melalui diskusi intensif serta
pemetaan narasi merek yang ingin dibangun. Selanjutnya, pada tahap ideate dan prototype, berbagai
konsep visual dikembangkan dan disajikan kepada mitra untuk memperoleh masukan langsung. Lebih
jauh, pendekatan partisipatif ini memiliki nilai strategis dalam membangun rasa kepemilikan (sense of
ownership) dari mitra terhadap hasil akhir desain. Mitra yang merasa dilibatkan secara penuh dalam
proses kreatif cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap implementasi hasil desain dan
terdorong untuk menjaga konsistensi dalam penerapan elemen branding yang telah dirancang.

Memastikan bahwa desain yang dihasilkan tidak hanya memenuhi standar estetika profesional,
tetapi relevan secara kultural dan fungsional. Kegiatan ini mampu menjembatani antara nilai-nilai lokal
yang dimiliki oleh UMKM dengan ekspektasi visual audiens modern. Oleh karena itu, tahap
perancangan ini berfungsi sebagai proses transformatif yang memperkuat kapasitas komunikasi visual
mitra secara holistik.

Tahap selanjutnya yaitu eksplorasi konsep visual berfokus pada elemen simbolik yang
merepresentasikan identitas Gerbang Taru Bali. Elemen-elemen yang dipilih menimbulkan asosiasi
psikologis positif seperti kesegaran dan kealamian. Tipografi yang dipilih memiliki karakter yang
bersahabat namun profesional, mencerminkan keseimbangan antara pendekatan lokal dan modern.
Semua elemen visual ini dikembangkan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip desain komunikasi
visual untuk menghasilkan identitas yang kohesif dan mudah dikenali. Pengembangan sistem branding
selanjutnya meliputi pengaturan warna, tipografi, dan penerapan visual pada berbagai media promosi.
Pembuatan brand guidelines menjadi bagian penting dari kegiatan ini untuk memastikan konsistensi
visual di semua platform dan media. Konsistensi tersebut merupakan faktor utama dalam membangun
brand awareness yang kuat dan membangun kepercayaan konsumen secara berkelanjutan.
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Gambar 4. Brandguidelines Gerbang Taru Bali
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025)
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Tahap selanjutnya adalah tahap pelatihan dan pendampingan. Tahap ini merupakan komponen
esensial dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dirancang untuk menghasilkan
solusi visual dan membangun kapasitas mitra secara menyeluruh. Pada tahap pelatihan, mitra diberikan
edukasi mengenai urgensi identitas visual dalam membentuk persepsi publik, termasuk pemahaman
mendalam tentang fungsi dan penggunaan elemen-elemen branding seperti logo, tipografi, palet warna,
dan prinsip tata letak yang konsisten. Materi pelatihan disusun secara sistematis dengan pendekatan
aplikatif agar mudah dipahami oleh pelaku UMKM. Selain itu, peserta dibekali strategi komunikasi
visual yang efektif agar mampu mengelola pesan merek secara tepat di berbagai platform, terutama
media digital. Kegiatan ini tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi juga dilanjutkan dengan
proses pendampingan intensif yang bersifat kolaboratif dan partisipatif. Pendampingan ini memberikan
ruang dialog antara tim pelaksana dan mitra untuk melakukan evaluasi berkala terhadap penggunaan
elemen visual dalam praktik bisnis sehari-hari, sekaligus memberikan solusi terhadap kendala yang
muncul. Adanya proses ini, mitra tidak hanya menjadi objek dari kegiatan pengabdian, tetapi sebagai
subjek aktif yang berperan dalam pengembangan strategi komunikasi visual mereknya sendiri. Tujuan
jangka panjang dari pendekatan ini adalah mendorong kemandirian mitra dalam mengelola identitas
merek secara berkelanjutan tanpa ketergantungan penuh pada pihak eksternal.

Tahap evaluasi awal terhadap implementasi branding visual baru pada Gerbang Taru Bali
menunjukkan peningkatan signifikan, khususnya dalam aspek peningkatan persepsi profesionalitas di
mata konsumen dan calon mitra bisnis. Identitas visual yang saat ini tampil lebih konsisten dan estetis
serta berhasil menarik perhatian audiens. Temuan ini memperkuat teori dalam bidang desain komunikasi
visual yang menyatakan bahwa elemen visual memiliki peran strategis dalam membentuk citra merek,
membangun kepercayaan, dan memperkuat loyalitas audiens (Varlina & Maulini, 2024).

Keseluruhan rangkaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini memberikan bukti konkret
bahwa perancangan branding visual yang dilakukan secara profesional mampu menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan brand awareness sekaligus memperkuat daya saing UMKM di tengah
lanskap pasar yang semakin kompetitif. Pendekatan desain komunikasi visual yang tidak hanya
menekankan aspek estetika, tetapi juga menggali karakter dan narasi lokal Gerbang Taru Bali. Hal ini
terbukti dapat membentuk citra merek yang otentik dan relevan di mata publik. Implementasi identitas
visual baru yang konsisten serta berbasis strategi komunikasi visual yang tepat telah berhasil
meningkatkan persepsi profesionalitas dan daya tarik Gerbang Taru Bali di ranah digital maupun dalam
interaksi langsung dengan konsumen. Keberhasilan ini memperlihatkan potensi besar desain sebagai alat
transformasi sosial dan ekonomi, khususnya dalam konteks pemberdayaan pelaku usaha kecil dan
menengah. Selain menjadi solusi visual, kegiatan ini juga menciptakan dampak jangka panjang berupa
peningkatan literasi visual, kemandirian kreatif, dan kemampuan mitra dalam merespons dinamika pasar
secara adaptif. Pengalaman ini tidak hanya menjadi studi kasus keberhasilan satu entitas UMKM, tetapi
dapat dijadikan model replikasi strategis bagi UMKM lain dalam mengembangkan merek secara
terpadu, kontekstual, dan berkelanjutan. Hal ini menegaskan peran penting dunia akademik, khususnya
bidang desain komunikasi visual, dalam mendukung pembangunan ekonomi kreatif yang inklusif serta
berorientasi pada potensi lokal.

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh tim peneliti berhasil
memberikan kontribusi strategis dalam penguatan identitas merek UMKM Gerbang Taru Bali melalui
perancangan branding visual berbasis pendekatan desain komunikasi visual. Intervensi ini terbukti
relevan dan efektif dalam menjawab permasalahan ketidakteraturan elemen visual dan lemahnya
persepsi merek yang selama ini dihadapi oleh mitra. Melalui tahapan sistematis yang mencakup
observasi, perancangan partisipatif, eksplorasi visual, pelatihan, hingga pendampingan, kegiatan ini
mampu membangun sistem identitas visual yang lebih kohesif, komunikatif, dan representatif terhadap
nilai-nilai lokal dan ekologis yang diusung oleh Gerbang Taru Bali.

Pendekatan design thinking dan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan proses desain tidak
hanya menciptakan solusi visual yang relevan secara estetis dan kultural, tetapi juga mendorong
terciptanya rasa kepemilikan terhadap identitas baru yang dirancang. Implementasi identitas visual yang
konsisten melalui brand guidelines serta edukasi tentang strategi komunikasi visual turut memperkuat
kapasitas mitra dalam mengelola merek secara mandiri dan berkelanjutan. Evaluasi awal terhadap
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dampak branding visual yang baru menunjukkan peningkatan signifikan dalam persepsi profesionalitas
dan daya tarik visual di mata konsumen, membuktikan bahwa desain komunikasi visual memainkan
peran sentral dalam memperkuat citra merek, meningkatkan daya saing, dan memperluas peluang
kolaborasi di era digital yang semakin kompetitif.
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